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ABSTRAK: Kualitas pakan yang rendah dalam akuakultur menyebabkan daya cerna ikan
menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, kualitas nutrisi pakan yang lebih baik perlu
ditingkatkan. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai gizi pakan adalah dengan
menambahkan probiotik. Namun di satu sisi, residu pakan yang membentuk senyawa organik
dan anorganik dapat mempengaruhi kualitas air pada media budidaya; di sisi lain, kualitas air
adalah salah satu faktor penting yang berperan dalam budidaya ikan. Penambahan probiotik
yang mengandung mikroorganisme, seperti probiotik EM4, dapat menguntungkan usaha
perikanan budidaya. Probiotik EM4 (Effective Microorganisms), salah satu probiotik yang
diberikan dalam usaha budidaya ikan, merupakan cairan berwarna coklat dengan rasa manis
dan aromatik, yang mengandung kultur campuran mikroorganisme fermentatif yaitu bakteri
asam laktat (Lactobacillus casei) dan ragi (Saccharomyces cerevisiae). Penelitian ini
merupakan literature review (kajian literatur) dengan data yang bersumber dari berbagai
artikel relevan yang diperoleh dari google schoolar, jurnal terakreditasi, text book, skripsi, dan
lain-lain. Berdasarkan hasil kajian, dapat dikatakan bahwa penggunaan probiotik EM4 dalam
perikanan budidaya memberikan dampak menguntungkan, antara lain: memperbaiki kualitas
air akuakultur, meningkatkan laju pertumbuhan ikan, menekan patogenitas, dan memperkecil
konversi pakan.

Kata Kunci: Akuakultur, konversi pakan, laju pertumbuhan ikan, probiotik, probiotik EM4

ABSTRACT: Low feed quality in fish culture reduces fish digestibility; therefore, the feed
quality needs improvement. An effort to increase the nutritional value of feed is by adding
probiotics. However, on the one hand, feed residues that form organic and inorganic
compounds can affect water quality in the cultivation medium; on the other hand, suitable
water quality plays a vital role in fish farming. Adding probiotics containing microorganisms,
such as EM4 probiotics, can benefit aquaculture businesses. Probiotic EM4 (Effective
Microorganisms), one of the probiotics given in fish farming, is a brown liquid with a sweet
and aromatic taste, containing a mixed culture of fermentative microorganisms, namely lactic
acid bacteria (Lactobacillus casei) and yeast (Saccharomyces cerevisiae). This research is a
literature review with data from various relevant articles assembled from Google Scholar,
accredited journals, textbooks, and theses. In conclusion, it can be presumed that using EM4
probiotics in aquaculture has beneficial effects, including improving the quality of aquaculture
water, increasing the growth rate of fish, suppressing pathogenicity, and reducing feed
conversion.
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PENDAHULUAN

Pemberian pakan buatan berperan penting
dalam  meningkatkan  pertumbuhan ikan.
Penggunaan pakan buatan yang tidak optimal
dapat meningkatkan  biaya  operasional
perikanan, sehingga menurunkan profitabilitas.
Penggunaan probiotik dengan tujuan untuk
meningkatkan pertumbuhan ikan saat ini sedang
populer di kalangan pembudidaya. Probiotik
adalah mikroorganisme menguntungkan yang
dapat hidup di sistem pencernaan. Fungsi
probiotik adalah menekan mikroba usus patogen
dengan mengeluarkan enzim yang memperlancar
pencernaan makanan pada ikan.

Kualitas pakan yang rendah menyebabkan
daya cerna ikan menjadi kurang optimal,
sehingga perlu ditingkatkan kualitas nutrisi
pakan yang lebih baik. Upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan nilai gizi pakan
adalah dengan menambahkan probiotik. Bakteri
yang terdapat pada probiotik menghasilkan
berbagai enzim yang membantu menghidrolisis
pakan menjadi molekul yang lebih sederhana,
sehingga memudahkan proses pencernaan dan
penyerapan pada ikan (Shofura et al., 2017).
Protease, amilase, lipase, dan selulose
merupakan enzim yang berperan untuk
pencernaan pakan, dihasilkan oleh bakteri yang
terdapat dalam probiotik. Menurut Sainah, et al.
(2016), enzim makanan membantu dalam proses
memecah nutrisi makanan yang disimpan
(molekul kompleks) seperti karbohidrat, lemak,
dan protein menjadi molekul lebih sederhana
yang membantu pencernaan dan penyerapan
makanan dalam sistem pencernaan atau digesti.

Pembudidaya ikan menggunakan probiotik
dalam pakan buatan dan dalam media akuakultur.
Webster&Lim  (2002) menyatakan bahwa
kandungan protein harus ideal untuk mendukung
pertumbuhan ikan nila sekitar 28-40%. Oleh
sebab itu, menambahkan probiotik ke pakan ikan
dapat meningkatkan nutrisi (Iribarren et al.,
2012). Banyak manfaat pemberian probiotik
dalam budidaya ikan. Khasani (2007)
menyatakan manfaat penambahan probiotik pada
media budidaya ikan antara lain menjaga kualitas

air budidaya, menghambat pertumbuhan
mikroorganisme patogen dan memungkinkan
sistem budidaya yang berkelanjutan.

Mikroorganisme dalam probiotik bekerja
untuk mengurai sisa  metabolisme dan
merangsang sistem kekebalan tubuh untuk
meningkatkan kesehatan ikan budidaya dan
mempengaruhi pertumbuhannya (Sumule et al.,
2017). Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan EM4 dalam perikanan
diantaranya meningkatkan laju pertumbuhan
ikan lele (Anis&Hariani, 2019); pertumbuhan
panjang dan berat mutlak ikan mas (Karel et al.,
2019); pertumbuhan dan kelangsungan hidup
benih ikan mas koki (Beauty et al., 2012).
Berdasarkan hal tersebut, maka dalam review ini
akan membahas aplikasi probiotik EM4 yang
bermanfaat dalam budidaya perikanan. Review
ini  bertujuan untuk memahami manfaat
penggunaan probiotik EM4 dalam budidaya ikan
(akuakultur).

METODE
Penelitian ini merupakan literature review
(kajian literatur). Penelitian ini

meninjau/mengkaji secara kritis pengetahuan,
gagasan atau temuan yang terdapat di dalam
literatur berorientasi teoritis/akademik
(Cooper&Emory,  1996).  Sumber  data
merupakan penjelasan mengenai sumber-sumber
untuk memperoleh artikel relevan yang akan
direview, seperti google schoolar, jurnal
terakreditasi, text book, skripsi, dan lain-lain.
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
dengan cara menguraikan secara teratur data
yang telah diperoleh dari berbagai sumber
pustaka kemudian memberikan pemahaman dan
penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh
pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Probiotik
Probiotik memiliki kemampuan untuk
menyeimbangkan populasi mikroba, mendorong


https://doi.org/10.30598/TRITONvol19issue1page36-42

38 Penggunaan Probiotik EM4 Pada Media Budidaya Ikan : Review

pertumbuhan, dan meningkatkan kualitas air
dengan mengurangi patogenisitas (Wang et al.,
2008). Mulyana (2011) menyatakan bahwa
dalam kegiatan budidaya, probiotik yang
digunakan dalam akuakultur terdiri dari bakteri
pengurai sisa pakan, senyawa organik terlarut
dari pakan dan kotoran ikan. Menurut Djauhari et
al. (2022) menyatakan bahwa probiotik mampu
meningkatkan proses penyerapan nutrisi pada
pakan karena dibantu oleh bakteri-bakteri
probiotik di saluran pencernaan sehingga
meningkatkan ~ pertumbuhan.  Penambahan
probiotik juga menambah jumlah mikroflora
pada usus sehingga meningkatkan aktivitas
enzim pencernaan. Selain itu, penggunaan
probiotik juga sebagai pakan aditif berupa
mikroba hidup yang dapat meningkatkan
keseimbangan dan fungsi pencernaan ikan. lkan
yang memiliki rasa lebih enak dapat dihasilkan
dari penggunaan probiotik (Sari et al., 2022).

Kelangsungan hidup ikan budidaya sangat
dipengaruhi oleh kualitas air yang baik melalui
pemberian probiotik. Pengelolaan kualitas air
akuakultur sangat penting dilakukan untuk
menunjang pertumbuhan dan sintasan benih
ikan. Apabila dalam proses pemeliharaan ikan
kualitas air menurun dapat mengakibatkan
kematian, meningkatkan mikroba patogen,
pertumbuhan terhambat dan rasio konversi pakan
yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Erdiansyah et al. (2014), faktor utama yang
mendukung kehidupan dan pertumbuhan ikan
adalah faktor fisika dan kimia air antara lain
suhu, pH, oksigen terlarut dan amonia.

Selain itu, pemberian probiotik pada pakan
menyebabkan penyerapan yang optimal pada
ikan. Hal ini didukung oleh Khotimah et al.
(2016) menyatakan bahwa bakteri dalam
probiotik mampu memberikan pengaruh yang
baik terhadap survival rate (kelangsungan hidup)
ikan karena dapat mendegradasi sisa pakan dan
feses ikan, sehingga kandungan amoniak yang
berlebihan di media pemeliharaan dapat
berkurang. Hasil penelitian Lestari et al. (2022)
menyatakan bahwa pemberian probiotik pada
pakan dengan metode berbeda memberikan hasil
terbaik dan diperoleh hasil yang berbeda nyata
terhadap  pertumbuhan  panjang  mutlak,
pertumbuhan bobot mutlak dan food convertion
rate (FCR). Nilai FCR pada ikan gabus dapat

dipengaruhi oleh aktivitas enzim pencernaan
disebabkan enzim tersebut membantu proses
penyerapan nutrien pakan sehingga nilai
efektivitas pakan dapat meningkat. Hasil terbaik
pada pertumbuhan bobot mutlak sebesar 63
gram, panjang tubuh ikan gabus sebesar 4,77 cm,
FCR sebesar 2,08 dan kelangsungan hidup ikan
sebesar 96,67%.

Biosintesis  probiotik ~ meningkatkan
efisiensi  penyerapan pakan, meningkatkan
kecernaan dan meningkatkan pertumbuhan benih
gabus yang meningkatkan bobot ikan (Jayadi et
al., 2021). Saputra et al. (2022) menyatakan
bahwa ikan gabus yang diberikan probiotik
dengan dosis probiotik 20 ml/l kg pakan dapat
meningkatkan pertumbuhan panjang mutlak
sebesar 4,67 cm. Jenis bakteri yang terkandung
dalam probiotik perlakuan yaitu Lactobacillus
casei dan Saccharomyces cerevisiae.

Penelitian Sya’bani et al. (2015)
mendapatkan hasil bahwa penggunaan probiotik
yang mengandung Staphylococcus sp. dan
Bacillus sp. pada budidaya lele (Clarias sp.)
dapat  meningkatkan  pertumbuhan  dan
kelangsungan hidup. Selanjutnya, probiotik yang
mengandung Bacillus sp. membuat karbohidrat
dapat diubah menjadi asam laktat dan
meningkatkan sekresi proteolitik (pencernaan
makanan) di usus (Yuriana et al., 2017). Hasil
penelitian Saputra et al. (2019) menunjukkan
bahwa bakteri jenis Pseudomonas sp. yang
terkandung dalam probiotik pada benih ikan
baung dapat meningkatkan sintasan (82,1%),
mempercepat pertumbuhan panjang (6,08 cm),
bobot mutlak (4,24 g), efisiensi penggunaan
pakan (1,42), tidak terindikasi stres dan mampu
memperbaiki kualitas air.

Bakteri  Pseudomonas sp. mampu
memperbaiki kualitas air dan menekan bakteri
yang merugikan ikan. Hal ini didukung
pernyataan Syahputra et al. (2011) dan Kumar et
al. (2013) yang menyatakan bahwa bakteri
Pseudomonas sp. tergolong bakteri dominan
sebagai  bakteri nitrifikasi dan banyak
dimanfaatkan pada pengolahan air limbah
industri dan juga perikanan. Dalam budidaya,
bakteri Pseudomonas sp. mampu meningkatkan
kualitas media budidaya sehingga ikan yang
dibudidayakan dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik. Arief (2013) yang melakukan
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penelitian tentang probiotik mendapatkan hasil
yaitu ikan nila sebanyak 5% menghasilkan
pertumbuhan panjang tertinggi sebesar 2,88%.
Pertumbuhan yang tinggi didapatkan pada ikan
nila merah yang diberi probiotik sebesar 5,65 cm
(Sumule et al., 2017). Selain itu, menurut
Noor&Pakaya (2018), benih ikan gurame yang
diberi probiotik EM4 mampu meningkatkan laju
pertumbuhan.

Aplikasi probiotik pada pakan ikan dapat
memperkecil ~ konversi  pakan  sehingga
memberikan dampak positif bagi ikan dan
lingkungan pemeliharaan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Effendi (1997) menyatakan bahwa
semakin rendah tingkat konversi pakan ikan
budidaya, maka semakin efisien sistem
pemberian  pakan dalam  meningkatkan
pemanfaatan nutrisi, sehinggga nutrien yang
dimanfaatkan semakin tinggi dan sisa pakan akan
berkurang ke lingkungan budidaya. Menurut
Kompiang (2009), pemberian probiotik pada
pakan  dapat dilakukan  dengan  cara
menyemprotkannya supaya dapat terjadi
fermentasi pada pakan. Probiotik akan
mensekresikan  beberapa enzim  misalnya
protease, lipase, amilase dan selulase sehingga
terjadi  degradasi nutrien kompleks yang
merupakan komponen penyusun pakan berupa
protein, lemak dan karbohidrat menjadi
komponen yang lebih sederhana dalam bentuk
asam amino, asam lemak dan gliserol serta
monosakarida.

Pemberian probiotik dengan dosis optimal
pada pakan sangat membantu efisiensi pakan
yang diberikan. Kualitas pakan ikan dapat
ditentukan dari efisiensi pakan. Apabila nilai
efisiensi pakan besar menunjukkan kualitas
pakan yang tinggi, sebaliknya apabila nilai
efisiensi pakan kecil menunjukkan kualitas
pakan yang rendah. Hasil penelitian Putri et al.
(2012) menunjukkan hasil bahwa dosis probiotik
15 ml/kg pakan benih ikan nila memberikan hasil
terbaik terhadap laju pertumbuhan harian sebesar
2,76% dan rasio konversi pakan sebesar 1,48.
Penelitian Fitriyanto (2019) menunjukkan bahwa
penambahan probiotik pada pakan memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap efisiensi
pakan (74,88%) dan konversi pakan (1,34) ikan
lele sangkuriang. Hasil penelitian Shofura et al.
(2017) menunjukkan bahwa penambahan
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probiotik pada pakan buatan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap Efisiensi Pemanfaatan Pakan
(EPP), Laju Pertumbuhan Relatif (RGR), Rasio
Konversi Pakan (FCR), Rasio Efisiensi Protein
(PER) namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap Kelulushidupan (SR).

Probiotik EM4 Perikanan

Terdapat banyak probiotik komersial untuk
akuakultur di pasaran, termasuk EM4 (Effective
Microorganisms 4). Probiotik EM4 mengandung
kultur campuran mikroorganisme fermentasi,
bakteri asam laktat (Lactobacillus casei) dan ragi
(Saccharomyces cerevisiae) (Ardita et al., 2015).
Probiotik EM4 (Effective Microorganisms)
merupakan cairan berwarna coklat dengan rasa
manis dan aromatik. Probiotik EM4 dapat
dikultur pada budidaya ikan lele menggunakan
media kultur yang terdiri dari bahan-bahan
organik diantaranya molase, bekatul, susu sapi,
buah nanas dan air kelapa (Hariani&Purnomo,
2017; Yanuar&Sutrisno, 2015). Hasil penelitian
Anis&Hariani  (2019) menunjukkan bahwa
pemberian probiotik EM4 hasil kultur dalam
media yang berbeda pada pakan memberikan
pengaruh signifikan terhadap Spesific Growth
Rate (SGR), Feed Conversion Ratio (FCR) dan
Survival Rate (SR) pada benih ikan lele (p<0,05).
Perlakuan terbaik menunjukkan nilai SGR
5,91+0,04%, FCR 0,880,045 dan SR
73,50£1,91%.

Hasil penelitian Noor&Pakaya (2018)
menunjukan bahwa penambahan probiotik EM4
pada pakan dengan dosis 3 cc menunjukkan hasil
yang lebih baik pada pertumbuhan ikan gurame.
Jumlah bakteri yang terkandung dalam probiotik
yang masuk dan akan meningkat ke dalam
saluran pencernaan ikan sejalan dengan dosis
probiotik yang diberikan. Pemberian probiotik
EM4 dengan dosis 15 ml/100 g pakan
menghasilkan laju pertumbuhan harian ikan lele
dumbo dan konversi pakan lebih baik (Loar,
2019). Karel et al. (2019) mendapatkan hasil
pertumbuhan panjang dan berat ikan mas
(Cyprinus carpio) yang terbaik pada perlakuan
dosis probiotik EM4 15 ml/kg pakan. Selain itu,
Lumbanbatu (2018) menunjukkan hasil yang
sama pada ikan berbeda yaitu ikan nila merah
(Oreochromis niloticus). Perlakuan dengan dosis
probiotik EM4 15 ml/kg menghasilkan bobot
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pertumbuhan bobot mutlak terbaik sebesar 8,542
g, panjang mutlak sebesar 3,63 cm, laju
pertumbuhan spesifik sebesar 4,501%, konversi
pakan sebesar 1,346, efisiensi pakan sebesar
74,293% dan tingkat kelulushidupan 100%.
Hasil penelitian A’isah&Mardiana (2016)
menunjukkan  hasil  tertinggi pada laju
pertumbuhan bobot ikan nila merah sebesar 7,02
g saat penambahan probiotik EM4 dari komersil
1. Hasil penelitian Nasir (2022) menunjukkan
bahwa pemberian probiotik EM4 10 ml
merupakan perlakuan terbaik, akan tetapi tidak
memberikan pengaruh pada kualitas air.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  uraian maka  dapat
disimpulkan bahwa pemberian probiotik EM4
pada budidaya ikan sangat bermanfaat
diantaranya meningkatkan laju pertumbuhan
ikan, daya cerna ikan dan menekan konversi
pakan. Hal ini sangat menguntungkan bagi
pembudidaya ikan. Saran yang diberikan perlu
penerapan pemberian probiotik pada budidaya
perikanan.
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